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Awwalul ‘abidin, (2020): Persepsi Siswa tentang Implementasi Penilaian 
Unjuk Kerja di Mts Pondok Pesantren Al-Kautsar 
Pekanbaru 
Penelitian ini membahas Persepsi Siswa Tentang Implementasi Penilaian 
Unjuk Kerja di Mts Pondok Pesantren Al-Kautsar Pekanbaru. dalam menambah 
wawasan keagamaan mereka. Subjek penelitian ini adalah implementasi penilaian 
unjuk kerja di MTS Pondok Pesantren Al-Kautsar  Pekanbaru. Sedangkan objek 
dalam penelitian ini adalah persepsi siswa MTS Pondok Pesantren Al-Kautsar  
Pekanbaru. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluriuh siswa Mts Pondok 
pesantren Al-kautsar yaitu siswa kelas II Madrasah Tsanawiyah Pondok pesantren 
Al-kautsar Pekanbaru yang berjumlah 142 orang. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan sampling Jenuh. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
analisis datanya menggunakan Deskriptif Kuantitatif. Perhitungan data dilakukan 
secara manual yang diperoleh melalui angket dan wawancara. Berdasarkan analisis 
data diperoleh persepsi siswa tengtang implementasi penilaian unjuk kerja di Mts 
pondok pesantren Al-Kautsar dikategorikan Sering dengan hasil  observasi         
berada pada rentang angka 61% sampai dengan 80%. Faktor-faktor internal yang 
mempengaruhi Persepsi Siswa Tentang Implementasi Penilaian Unjuk Kerja di Mts 
Pondok Pesantren Al-Kautsar Pekanbaru meliputi mempunyai tujuan yang jelas, 
mengidentifikasi keputusan yang akan dibuat dari penilaian unjuk kerja. Faktor-faktor 
eksternal yang mempengaruhi Persepsi Siswa Tentang Implementasi Penilaian Unjuk 
Kerja di Mts Pondok Pesantren Al-Kautsar Pekanbaru meliputi kinerja perhatian guru 
terhadap siswa ketika proses pembelajaran dan penilaian sedang berlansung dan 
implementasi pembelajaran, penilaian guru harus bervariasi sehingga minat siswa 
dalam pembelajaran tercapai. 
 







Awwalul ‘Abidin, (2020): Student Perception of Performance Assessment 
Implementation at Islamic Junior High School of Al-
Kautsar Islamic Boarding School Pekanbaru  
Student perception of performance assessment implementation at Islamic Junior High 
School of Al-Kautsar Islamic Boarding School Pekanbaru was discussed in this 
research.  The subject of this research was the implementation of performance 
assessment at Islamic Junior High School of Al-Kautsar Islamic Boarding School 
Pekanbaru, and the object was perception of students at Islamic Junior High School 
of Al-Kautsar Islamic Boarding School Pekanbaru.  All the second-grade students of 
Islamic Junior High School of Al-Kautsar Islamic Boarding School were the 
population of this research, and there were 142 students.  Total sampling technique 
was used in this research.  Questionnaire, interview, and documentation were the 
techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was quantitative 
descriptive.  Calculating the data obtained through questionnaire and interview was 
done manually.  Based on the data analysis, it was obtained that student perception of 
performance assessment implementation at Islamic Junior High School of Al-Kautsar 
Islamic Boarding School was on Often category with the observation result 70.40%, 
and it was on the range of 61% to 80%.  Internal factors influencing student 
perception of performance assessment implementation at Islamic Junior High School 
of Al-Kautsar Islamic Boarding School Pekanbaru were having clear objectives, and 
identifying decisions that would be made from performance assessment.  External 
factors influencing student perception of performance assessment implementation at 
Islamic Junior High School of Al-Kautsar Islamic Boarding School Pekanbaru were 
the performance of teacher attention to students when the learning process and 
assessment were taking place, learning implementation, teacher assessment that 
should be varied so that student learning interest would be achieved. 







معهد الكوثر حول تنفيذ تقييم األداء في  التالميذ معرفة(: 0202) ،عابدينالأول 
 بكنبارو
 معهد الكوثر بكنبارو،التالميذ حول تنفيذ تقييم األداء يف  بحث معرفةال اناقش هذي
وادلوضوع معرفة . الكوثر بكنبارومعهد تنفيذ تقييم األداء يف األفراد الدينية. معرفتهم زيادة ل
تالميذ ، وهم تالميذ معهد الكوثر بكنبارومجيع اجملتمع . تالميذ معهد الكوثر بكنبارو
هي شخًصا. تقنية أخذ العينات  241، وعددهم مبعهد الكوثر بكنباروالثاين فصل ال
والتوثيق.  ةابلمجع البيانات االستبيان وادلق ة. استخدمت تقنيالكليةباستخدام أخذ العينات 
تستخدم تقنية حتليل البيانات الكمية الوصفية. مت حساب البيانات يدويًا ومت احلصول و 
معرفة . بناًء على حتليل البيانات، مت احلصول على أن ةعليها من خالل االستبيان وادلقابل
ة مت تصنيفها غالًبا بنسب معهد الكوثر بكنباروالتالميذ حول تنفيذ تقييم األداء يف 
التالميذ  معرفة٪. تشمل العوامل الداخلية اليت تؤثر على 07٪ إىل 12٪ يف نطاق 07،47
وجود أهداف واضحة، وحتديد على  معهد الكوثر بكنباروحول تنفيذ تقييم األداء يف 
 معرفةالقرارات اليت جيب اختاذها من تقييمات األداء. تشمل العوامل اخلارجية اليت تؤثر على 
تالميذ للادلدرس أداء انتباه على  معهد الكوثر بكنباروتنفيذ تقييم األداء يف التالميذ حول 
حبيث  ادلدرسعند إجراء عملية التعلم والتقييم وتنفيذ التعلم، جيب أن ختتلف تقييمات 
 بالتعلم.التالميذ يتحقق اهتمام 
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A. Latar Belakang  
Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana, hal ini berarti proses 
pendidikan di sekolah bukanlah proses yang dilaksanakan secara asal-asalan, 
akan tetapi proses yang bertujuan sehingga segala sesuatu yang dilakukan 
guru dan siswa diarahkan pada pencapaian tujuan. Proses pendidikan yang 
terencana diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran. 
Dalam konteks pendidikan nasional, Ilmu Pengetahuan Sosial 
dijadikan sebagai wadah dan instrumen untuk mewujudkan tujuan dari 
pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan syarat perkembangan. Oleh karena itu perubahan atau 
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi 
sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan 
pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai 
antisipasi kepentingan masa depan. 
Dalam sistem pembelajaran (maksudnya pembelajaran sebagai suatu 
sistem), evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang 
harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil 
yang diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan balikan (feed-back) bagi guru 
dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan 
pembelajaran. Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk). Hasil 
yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah kualitas sesuatu, baik yang 
menyangkut tentang nilai atau arti, sedangkan kegiatan sampai pada 
pemberian nilai dan arti adalah evaluasi. Membahas tentang evaluasi berarti 
mempelajari bagaimana proses pemberian pertimbangan mengenai kualitas 
sesuatu. Gambaran kualitas yang dilakukan. Proses tersebut tentu dilakukan 
secara terus menerus. 
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari segi 
hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas 
apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (80%) peserta didik 
terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses 
pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, 
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semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan 
dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi 
perubahan prilaku positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar (80%). Lebih lanjut proses pembelajaran dikatakan 
berhasil dan berkualitas apabila masukan merata, menghasilkan output yang 




Evaluasi merupakan suatu proses untuk mengetahui ketercapaian 
keefektifan pembelajaran. Evaluasi dapat digunakan sebagai balikan atau 
masukan bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan proses 
pembelajaran. Untuk itu, guru juga dapat melakukan evaluasi yang meliputi 
komponen pengetahuan, sikap, dan keterampilan di dalam setiap proses 
pembelajaran agar menjadi lebih baik lagi.  
Proses evaluasi didalam kelas melibatkan guru dan siswa. Dalam 
setiap proses evaluasi guru dan siswa pastinya memiliki persepsi, baik itu 
positif maupun negatif. Persepsi yang tercipta dalam benak guru maupun 
siswa merupakan proses pemahaman terhadap evaluasi yang dilakukan. 
Persepsi yang tercipta juga akan mempengaruhi pada sikap guru maupun 
siswa dalam pelaksanaan evaluasi. 
Masalah yang sering timbul dalam melakukan evaluasi terletak pada 
tujuannya, pendekatan yang digunakan, manfaatnya, dan dampaknya, baik 
yang berskala mikro maupun yang makro. 
                                                             
1
 E. Mulyasa,  Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT 
REMAJA ROSDAKARYA, 2014), hal. 143 
 4 
Rendahnya hasil belajar siswa tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor 
ekstern atau intern. Faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar antara 
lain metode mengajar, kurikulum, hubungan antara guru dan siswa, serta 
sarana prasarana. Dalam faktor kurikulum salah satunya yang paling 
berpengaruh adalah faktor penilaian. Proses penilaian yang dilakukan selama 
ini semata-mata hanya menekankan pada penguasaan konsep (kognitif) yang 
dijaring dengan tes tulis obyektif dan subyektif sebagai alat ukurnya. 
Sehingga kondisi seperti ini menyebabkan guru kurang fokus pada 
pengembangan keterampilan proses anak dalam proses pembelajaran. 
Realitas ini mendorong siswa untuk menghapal pada setiap kali akan 
diadakan tes harian atau tes hasil belajar. 
Menilai hasil pembelajaran merupakan salah satu tugas pendidik. 
Berdasarkan PP. No 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, pasal 
1 menyatakan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Oleh karena 
itu menilai dan evaluasi belajar merupakan kompetensi yang harus dimiliki 
guru. Pada kompetensi ini, guru dapat mengimplementasikan 
penyelenggaraan penilaian berbasis kelas. Penilaian kelas ini dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi tentang kemajuan belajar siswa guna menetapkan 
sampai sejauh mana siswa telah menguasai kompetensi yang telah ditetapkan 
dalam kurikulum. 
Sistem penilaian yang benar tentunya harus selaras dengan tujuan dan 
proses pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan penilaian yang tidak hanya 
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menekankan tetapi juga bisa untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dan 
proses kerja siswa. Misalnya penilaian unjuk kerja, unjuk kerja dapat 
diartikan sebagai suatu wujud apresiasi hasil kerja sekaligus untuk 
mengetahui proses siswa dalam menyelesaikan persoalan. Unjuk kerja adalah 
penilaian yang mengungkapkan kemampuan siswa dalam pemahaman 
konsep, pemecahan masalah dan komunikasi. Bentuk penilaian unjuk kerja 
yang paling sederhana dapat saja berupa tes konvensional tetapi ditambah 
dengan pertanyaan yang meminta siswa untuk menjelaskan alasan mengapa 
mereka memilih strategi dan pendekatan yang mereka lakukan. 
Penilaian harus terintegrasi dalam proses pembelajaran dan 
menggunakan beragam bentuk, penilaian berbasis kelas merupakan suatu 
kegiatan pengukuran, kuantifikasi, dan penetapan mutu pengetahuan secara 
menyeluruh melalui  sejumlah bukti. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamid 
(2011: 26) menyatakan bahwa penilaian kelas adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan guru berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian 
kompetensi dasar setelah mengikuti proses pembelajaran. pengambilan 
keputusan yang dilakukan dalam pencapaian kompetensi dasar tersebut 
didasarkan pada informasi yang diperoleh dari data hasil belajar siswa. 
sedangkan data yang diperoleh selama pembelajaran berlangsung dapat 
dikumpulkan melalui prosedur dan alat penilaian yang sesuai dengan 
komptensi atau hasil belajar yang akan dinilai. Oleh sebab itu, penilaian kelas 
adalah proses pengumpulan dan penggunaan informasi oleh guru untuk 
memberikan keputusan (nilai) terhadap hasil belajar siswa berdasarkan 
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tahapan belajarnya. Dari proses ini, diperoleh potret/ profil kemampuan siswa 
dalam mencapai sejumlah standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
tercantum dalam kurikulum.  
Madrasah Tsanawiyah al-Kautsar berdiri pada tanggal 02 Mei 1993. 
Secara kelembagaan Madrasah Tsanawiyah al-Kautsar dibawah naungan 
Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren al-Kautsar yang diselenggarakan oleh 
Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren al-Kautsar, yang berdiri pada tanggal 
02 Mei 1988. Madrasah Tsanawiyah al-Kautsar merupakan Lembaga 
Pendidikan dibawah naungan Pondok Pesantren al-Kautsar cabang/binaan 
Pondok Modern Gontor Ponorogo Jawa Timur yang Menggabungkan antara 
Kurikulum KMI Pondok Modern Gontor dan Kurikulum Dinas 
Pendidikan/Depag, dengan tingkatan Pendidikan Madrasah Tsanawiyah dan 
Madrasah Aliyah yang bernaung dibawah Kementerian Agama, memiliki 
keunggulan dibidang pemahaman agama dan pengembangan bahasa Arab dan 
Inggris. Kedua bahasa inilah yang menjadi bahasa percakapan siswa setiap 
hari dan sebagai bahasa pengantar dalam proses belajar mengajar.  
Madrasah Tsanawiyah al-Kautsar pada saat ini dengan jumlah 342 
siswa dan 29 guru 10 karyawan. Perkembangan siswa tiap tahun mengalami 
pertambahan yang cukup signifikan. Madrasah ini khusus laki-laki dengan 
siswa yang berdatangan dari seluruh kabupaten/kota di Propinsi Riau dan 
beberapa daerah luar Propinsi Riau, bahkan dari Negara tetangga (Malaysia). 
Madrasah sudah mendapatkan bantuan dari pusat untuk pelaksanaan penilaian 
pembelajaran yang diselenggarakan oleh pengawas dan KKM tentang 
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pelatihan Evaluasi pembelajaran. Guru yang memiliki keterampilan proses 
KBM yang baik akan menunjukan kesiapannya dalam melaksanakan 
pembelajaran seperti: melaksanakan penilaian berdasarkan kompetensi yang 
sedang diajarkan, memberikan remedial kepada siswa yang belum mencapai 
KKM, memberikan pengayaan kepada siswa yang telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal dalam belajar, membentuk kelompok kerja, memberikan 
teknik penilaian sesuai kemampuan siswa serta melaksanakan penilaian 
secara autentik dan non autentik. Dengan kndisi ini diharapkan siswa dapat 
meningkatkan kualitas belajarnya dalam pembelajaran. 
Berdasarkan keterangan di atas, jika siswa memiliki kompetensi yang 
memadai, dan ditambah lagi dengan proses pembelajaran yang lebih optimal 
dengan bantuan kurikulum yang disampaikan oleh guru tentang Evaluasi 
pembelajaran, maka siswa sudah mampu menerapkan Penilaian tersebut dan 
mendapatkan nilai-nilai sesuai prosedur. 
diketahui pada mata pembelajaran Fiqih, guru telah menggunakan  
model penilaian unjuk kerja sebagaimana yang tertera dalam kurikulum. 
Penilaian yang dilaksanakan guru sudah berpedoman pada perencanaan yang 
telah dibuat. Penilaian yang dilakukan sudah mampu mengukur kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Kenyataan menunjukkan bahwa 
guru di MTS Al-Kautsar Pekanbaru telah melakukan kegiatan belajar 
mengajar dengan penilaian unjuk kerja yang diharapkan dengan pemilihan 
model penilaian tersebut maka seharusnya kegiatan belajar mengajar akan 
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efektif. Namun terdapat kesenjangan di MTS Al-Kautsar Pekanbaru  ini,  
seperti yang tergambar pada gejala-gejala berikut: 
1. Masih adanya siswa yang tidak mengerjakan tugas  yang diberikan oleh 
guru. 
2. Masih adanya siswa yang belum mampu mendomenstrasikan pengetahuan 
dan keterampilannya di depan kelas. 
3. Masih ada siswa yang tidak membuat hasil kerja dalam bentuk resume. 
4. Implementasi penilaian unjuk kerja yang dilakukan guru masih belum 
optimal kepada siswa. 
5. Masih adanya siswa yang tidak memanfaatkan waktu dengan baik. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa adanya permasalahan pada sistem 
penilaian yang belum sesuai dengan tuntutan kurikulum. Pemahaman siswa 
akan pemerolehan nilai akan membuat lebih terpacu untuk mengikuti atau 
menyesuaikan dirinya untuk memperoleh nilai yang sempurna. Sistem 
penilaian yang diterapkan Mts pondok pesantren Al-Kautsar Pekanbaru masih 
berpusat pada guru yang menyebabkan siswa tidak tahu asal mula nilai yang 
mereka dapatkan.  
Untuk itu, peneliti memilih MTS Pondok Pesantren Al-Kautsar 
Pekanbaru sebagai tempat penelitian ini berdasarkan latar belakang yang 
sudah peneliti paparkan di atas. Penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Persepsi Siswa tentang Implementasi Penilaian Unjuk 




B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan pengertian judul ini, maka perlu penulis 
jelaskan sejumlah istilah yang di anggap penting, yaitu : 
1. Persepsi Siswa 
Persepsi secara umum merupakan proses perolehan, penafsiran, 
pemilihan dan pengaturan informasi indrawi. Persepsi berlangsung pada saat 
seseorang meniram stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-
organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. Persepsi merupakan 




Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum 
undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan tertentu.
3
 Dengan demikian peserta didik adalah orang yang 
mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan 
harapan masa depan. 
Jadi persepsi siswa yang diaksud dalam penelitian ini adalah 
tanggapan siswa terhadap implementasi penilaian unjuk kerja yang 
indikatornya meliputi teknik penilaian unjuk kerja terhadap siswa. 
                                                             
2
 Yudi Hartono,  2015,  PERSEPSI DAN SIKAP MASYARAKAT, Dalam jurnal 
Pengertian Persepsi. Volume 5 No 1 Januari : 121 
3
 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen & Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang 
sisdiknas, (Bandung: Permana, 2006), hal. 65 
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2. Penilaian Unjuk Kerja 
Dalam implementasi Kurikulum 2013, amat dianjurkan agar guru 
lebih mengutamakan penilaian unjuk kerja. Peserta didik diamati dan di 
nilai bagaimana mereka dapat bergaul; bagaimana mereka bersosialisasi di 
masyarakat; dan bagaimana mereka menerapkan pembelajaran di kelas 
dalam kehidupan sehari-hari.
4
 Jadi proses unjuk kerja juga memungkinkan 
guru untuk mengukur ketiga aspek pengetahuan siswa yaitu aspek kognitiof, 
efektif  dan psikomotor  dalam proses unjuk ketrja pada presentasi tugas. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala sebelumnya yang 
penulis paparkan, ada beberapa masalah yang berkaitan dengan judul 
penelitian ini antara lain: 
a. Bagaimana implementasi penilaian unjuk kerja di MTS Pondok 
Pesantren Al-Kautsar Pekanbaru? 
b. Bagaimanakah persepsi siswa dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan penilaian unjuk kerja di MTS Pondok Pesantren Al-
Kautsar Pekanbaru? 
c. Faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi siswa tentang 
implementasi penilaian unjuk kerja di MTS Pondok Pesantren Al-
Kautsar Pekanbaru? 
                                                             
4
 E. Mulyasa,  Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT 
REMAJA ROSDAKARYA, 2014), hal. 144 
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d. Bagaimana kemampuan belajar siswa dengan menggunakan penilaian 
unjuk kerja di MTS Pondok Pesantren Al-Kautsar Pekanbaru? 
2. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang timbul dalam penelitian ini 
maka perlu dibuat batasan masalah hanya memfokuskan pada persepsi 
siswa tentang implementasi penilaian unjuk kerja di MTS Pondok 
Pesantren Al-Kautsar Pekanbaru dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
3. Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagaimana persepsi siswa tentang implementasi penilaian unjuk kerja 
di MTS Pondok Pesantren Al-Kautsar Pekanbaru? 
b. Faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi siswa tentang 
implementasi penilaian unjuk kerja di MTS Pondok Pesantren Al-
Kautsar Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang implementasi penilaian 
unjuk kerja di MTS Al-Kautsar Pekanbaru. 
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi siswa 
tentang implementasi penilaian unjuk kerja di MTS Al-Kautsar 
Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka memenuhi tugas akhir pada 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
SUSKA Riau sekaligus untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd) strata satu. 
Selain kegunaan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberi 
manfaat kepada: 
a. Siswa, penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan 
hasil belajar. 
b. Guru, hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dan panduan 
dalam pembelajaran bahwa efektif atau tidak dalam memilih model 
penilaian. 
c. Penulis, penelitian ini dapat menambah, memperluas, serta 







A. Tinjauan Teoritis 
1. Persepsi Siswa 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian dari 
persepsi adalah tanggapan (peneriman) langsung dari suatu terapan; 
proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.
5
 
 Adapun pandangan Gitosudarmo dan sudita mengenai persepsi 
adalah bahwa persepsi merupakan proses memperhatikan dan 
menyelesirkan stimulus dari lingkungan, mengorganisasikan dan 
menafsirkan stimulus dari lingkungannya.
6
 Proses ini dilakukan individu 
dengan menggunakan panca inderanya baik itu dari sentuhan, pandangan, 
pendengaran, pengecapan, maupun pembauan. Namun tidak semua 
stimulus lingkungan diperhatikan dan ditafsirkan karena ada poses 
pemilihan untuk memberikan arti pada stimulus yang diterima. 
 Persepsi individu terhadap objek tertentu akan mempengaruhi 
pikirannya. Artinya persepsi seseorang akan memungkinkan untuk 
memberi penilaian terhadap suatu kondisi stimulus. Penialaian seseorang 
terhadap suatu stimulus biasanya dilakukan melalui proses kognitif, yaitu 
                                                             
5
 Depdiknas Kamus besar Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), hal. 863 
6
 I Gito sudarmo dan Sudarmo dan I  Nyoman sudita. Perilaku Keorganisasian. 




proses mental yang memungkinkan seseorang mengevaluasi, memaknai 
dan menggunakan informasi yang diperoleh melalui inderanya.
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 Setiap orang mempunyai persepsi sendiri mengenai apa yang 
dipikirkan, dilihat, dan dirasakan. Hal tersebut sekaligus berarti bahwa 
persepsi menentukan apa yang akan diperbuat seseorang untuk 
memenuhi berbagai kepentingan baik untuk diri sendiri, keluarga, 
maupun lingkungan masyarakat tempat berinteraksi. Persepsi inilah yang 
membedakan seseorang dengan yang lain. Persepsi dihasilkan dari 
kongkritisasi pemikiran, kemudian melahirkan konsep atau ide yang 
berbeda-beda dari masing-masing orang meskipun obyek yang dilihat 
sama. Berikut pengertian persepsi menurut beberapa ahli. Definisi 
mengenai persepsi yang sejatinya cenderung lebih bersifat psikologis 
daripada hanya merupakan proses penginderaan saja, maka ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi, seperti perhatian yang selektif, individu 
memusatkan perhatiannya pada rangsang-rangsang tertentu saja. 
Kemudian ciri-ciri rangsang, rangsang yang bergerak diantara rangsang 
yang diam akan lebih menarik perhatian. Selanjutnya adalah nilai dan 
kebutuhan individu, dan yang terakhir pengalaman dahulu. Pengalaman 
terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana seseorang mempersepsikan 
dunianya. Persepsi merupakan suatu proses penginderaan, yaitu proses 
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut 
proses sensoris. Namun proses ini tidak berhenti begitu saja, melainkan 
                                                             
7
 Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2011) hlm. 118 
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stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses 
persepsi. Karena itu proses persepsi tidak dapat lepas dari proses 
penginderaan merupakan proses pendahuluan dari proses persepsi. 
Persepsi adalah suatu proses pengenalan atau identifikasi sesuatu dengan 
menggunakan panca indera. persepsi merupakan inti komunikasi. 
Persepsi memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan 
komunikasi. Artinya, kecermatan dalam mempersepsikan stimuli 
inderawi mengantarkan kepada keberhasilan komunikasi. Sebaliknya, 
kegagalan dalam mempersepsi stimulus, menyebabkan mis-komunikasi. 
 Dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa adalah proses 
penggunaan pengetahuan yang telah dimilikinya untuk memperoleh dan 
menginterpretasi stimulus (rangsangan) yang diterima melalui 
lingkungan sekitarnya. 
a. Syarat-syarat Persepsi 




1) Adanya Objek yang di tanggapi. 
 Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera 
atau reseptor stimulus dapat datang dari luar individu yang 
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu 
yang bersangkutan yang langsung mengenai saraf penerima yang 
bekerja sebagai reseptor. 
                                                             
 
8
 Sunaryo. Psikologi Untuk keperawatan. (Jakata: EGC, 2004), H. 98 
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2) Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam mengadakan persepsi. 
 Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi 
diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama 
sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. 
3) Adanya alat indera/respector yaitu alat untuk menerima stimulus. 
 Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima 
stimulus. Di samping itu juga harus ada saraf sensori sebagai alat 
untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat 
susunan saraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran. 
4) Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, 
yang kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon. 
b. Macam-macam Persepsi 
  Macam-Macam Persepsi Menurut Sunaryo (2004) persepsi 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu Eksternal Perseption dan Self 
Perseption . 
1. Eksternal Perseption, yaitu persepsi yang terjadi karena 
datangnya rangsang dari luar individu.  
2. Self Perseption, yaitu persepsi yang terjadi karena datangnya 
rangsang dari dalam individu. Dalam hal ini obyeknya adalah 
diri sendiri. 
c. Jenis-jenis Persepsi 
1) Persepsi Audiotori 
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Persepsi Audiotori adalah melibatkan deria pendengaran yaitu 
telinga. Telinga mampu mengesan dan membedakan bunyi-
bunyian yang dapat didengari dengan mendengar nada-nada 
yang dihasilkan. 
2) Persepsi Visual 
Persepsi Visual adalah melibatkan deria penglihatan yaitu mata. 
Mata merupakan elemen terpenting dalam membuat persepsi. 
3) Persepsi Kinestetik-Tactile 
Persepsi Kinestetik-Tactile adalah melibatkan tiga deria yaitu 
deria rasa, deria bau, dan deria sentuhan. Persepsi Kinestetik-
Tactile adalah sangat penting sebagai pengimbang kepada 
persepsi auditori dan persepsi visual.
9
 
d. Proses Terbentuknya Persepsi 
 Proses pembentukan persepsi dimulai dengan masuknya 
sumber melalui suara, penglihatan, rasa, aroma, atau sentuhan 
manusia, diterima oleh indera manusia (sensory receptor) 
sebagainya bentuk sensation.  






                                                             
9  
Joanes J. Ahmad soffian A. Goh X. Z. Kadir S., Persepsi & Logik (Malaysia: 
UTM Skudai, 2014),  hal. 1-17 
10
 Miftah Thoha. Kepemempian Dalam Manajemen. (Jakarta: PT Raja Grasindo, 
2003), hal.145 
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1)  Stimulus atau Rangsangan 
 Terjadinya Persepsi di awali ketika seseorang dihadapkan 
pada suatu stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
2) Registrasi 
 Dalam Proses Registrasi, suatu gejala yang nampak adalah 
mekanisme fisik yang berupa penginderaandan syarat seseorang 
berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang 
dapat mendengarkan atau melihat informasi yang terkirim 
kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi yang terkirim 
kepadanya tersebut. 
3) Interpretasi 
 Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi 
yang sangat penting yaitu proses memberikan arti kepada 
stimulus yang diterimanya. Proses interpretasi tersebut 
bergantung pada cara pendalaman, motivasi, dan kepribadian 
seseorang. 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
  Ada banyak hal yang mempengaruhi munculnya persepsi 
seorang individu atau masyarakat. Menurut Gibson, dkk 
mengidentifikasikan tujuh fakor yang dapat mempengaruhi persepsi 




                                                             
11
 Gibson,  Perilaku organisasi. (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), H. 205 
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  Faktor utama yang mempengaruhi persepsi menurut Ahmad 
Mubarok meliputi: 
1) Faktor Perhatian: meliputi faktor eksternal berupa sifat yang 
menonjol seperti gerakan, pengulangan, kebaharuan, kontrak. Dan 
faktor internal yang menjadi penarik perhatian. Misal, Faktor 
biologis dan sosio psikologis. 
2) Faktor Fungsional: meliputi kebutuhan, kesiapan mental, suasana 
mental, suasana emosi, latar belakang budaya dan kerangka 
rujukan (frame of refrence). 
3) Faktor Struktural: menurut teori Gestalt ketika individu 
mempersepsikan sesuatu, maka ia mempersepsinya sebagai suatu 
keseluruhan bukan bagian-bagian. 
  Faktor-faktor di atas lebih condong dilihat dari aspek 
psikologi manusia. Hal ini sangat mempengaruhi bagaimana manusia 
memberikan tanggapan terhadap sesuatu yang kemudian 
menimbulkan persepsi. 
2. Implementasi Penilaian Unjuk Kerja 
Secara umum istilah Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia berarti pelaksanaan atau penerapan. Istilah implementasi biasanya 
dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
Implementasi ialah kegiatan yang dilakukan dengan perencanaan 
dan mengacu kepada aturan tertentu untuk mencapai tujuan suatu 
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kegiatan. Intinya, implementasi dapat dilakukan bila sudah terdapat 
rencana atau konsep acara yang hendak dilakukan.Hasil implementasi 
dari rencana tersebut diharapkan mencapai tujuan secara maksimal dan 
tidak mengecewakan orang-orang yang sudah menantikannya. 
Akhirnya, proses pelaksanaan implementasi menitikberatkan pada 
sistem atau mekanisme perencanaan. 
Tujuan dari implementasi adalah untuk menerapkan dan 
mewujudkan rencana yang telah disusun menjadi bentuk nyata. Hal itu 
karena dalam menyusun suatu rencana disusun pula tujuan-tujuan 
yang akan dicapai. Dengan demikian, implementasi secara praktis bisa 
dikatakan sebagai cara untuk mencapai tujuan-tujuan terkait. Di 
samping itu, tujuan implementasi secara teknis juga berarti menguji 
penerapan kebijakan yang tertuang dalam rencana-rencana yang telah 
disusun. Implementasi dijalankan guna mengetahui sejauh mana 
dampak dan manfaat yang diperoleh masyarakat di masa depan dari 
rencana-rencana yang sedang dijalankan. 
Dapat dikatakan bahwa implementasi adalah tindakan–tindakan yang 
dilakukan oleh pihak–pihak yang berwenang dan berkepentingan, baik 
pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk mewujudkan cita–cita 
serta tujuan yang telah ditetapkan. Implementasi berkaitan dengan berbagai 
tindakan yang dilakukan untuk melaksanakan dan merealisasikan program 
yang telah disusun demi tercapainya tujuan dari program yang telah 
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direncanakan, karena pada dasarnya setiap rencana yang ditetapkan 
memiliki tujuan atau target yang hendak dicapai. 
Penilaian adalah proses penentuan memadai atau tidaknya 
pembelajaran dan belajar. Penilaian di mulai dengan analisis masalah. Ini 
merupakan langkah awal yang penting dalam pengembangan dan penilaian 
pembelajaran karena tujuan dan hambatan dijelaskan pada evektivitas atau 
nilai dari suatu program, produk, proyek, proses, tujuan, atau kurikulum. 
Dalam kawasan penilaian terdapat tiga subskawan, yaitu analisis masalah, 
pengukuran acuan-patokan, penilaian formatif dan penilaian sumatif.
12
  
Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang di lakukan dengan 
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Dalam 
hubungannya dengan penilaian unjuk kerja, (dalam Mulyasa 2012) 
mengemukakan elemen-elemen kinerja yang dapat di ukur:  
(1)  Kualitas penyelesaian pekerjaan,  
(2)  Keterampilan menggunakan alat-alat,  
(3) Kemampuan menganalisis dan merencanakan prosedur kerja sampai   
selesai,  
(4) Kemampuan mengambil keputusan berdasarkan aplikasi informasi yang 
diberikan, dan  
(5) Kemampuan membaca, menggunakan diagram, gambar-gambar, dan 
simbol-simbol. 
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 Deni Darmawan, Inovasi Pendidikan, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya:2012), 
H. 32 
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Tujuan penilaian itu adalah untuk mengukur berbagai keterampilan dan 
melacak kemajuan peserta didik, dengan melakukan penilaian 
perkembangan hasil belajar peserta didik dapat diidentifikasi, yakni 
menurun atau meningkat. Pendidik dapat mengecek ketercapaian 
kompetensi peserta didik, agar dapat diketahui apakah peserta didik telah 
menguasai kompetensi tersebut ataukah belum menguasai, selanjutnya 
dicari tindakan tertentu bagi yang belum menguasai kompetensi terntentu. 
Hasil penilaian dapat pula dijadikan bahan informasi kepada orang tua dan 
komite sekolah tentang efektivitas pendidikan, tidak perlu menunggu akhir 
semester atau akhir tahun, komunikasi antara pendidik, orang tua dan 
komite harus dialin dan dilakukan terus-menerus sesuai kebutuhan. 
Secara umum terdapat berbagai teknik penilaian yang dapat digunakan 
dalam teknik penilaian kompetensi pengetahuan, yaitu:  
a) Penilaian Tertulis Penilaian secara tertulis dilakukan dengan tes tertulis, 
penilaian jenis ini cenderung digunakan untuk mengukur kemampuan 
peserta didik berkaitan dengan konsep, prosedur, dan aturan-aturan. Tes 
tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada 
peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab soal peserta didik 
tidak selalu merespon dalm bentuk menulis jawaban tetapi dapat juga 
dalam bentuk yang lain seperti memberi tanda, mewarnai, menggambar 
dan lain sebagainya. Ada dua bentuk soal tes tertulis, yaitu:  
(1) Soal dengan memilih jawaban 
 (a) Pilihan ganda  
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 (b) Dua pilihan (benar-salah, ya-tidak)  
 (c) menjodohkan  
(2) Soal dengan mensuplai jawaban  
 (a) Isian singkat atau melengkapi  
 (b) Uraian terbatas  
 (c) Uraian obyektif / non obyektif  
 (d) Uraian terstruktur/ non terstruktur. 
Dari berbagai alat penilaian tertulis, tes memilih jawaban benar-
salah, isian singkat, dan menjodohkan merupakan alat yang hanya 
menilai kemampuan berpikir rendah, yaitu kemampuan mengingat 
(pengetahuan). Tes pilihan ganda dapat digunakan untuk menilai 
kemampuan mengingat dan memahami. Tes tertulis bentuk uraian 
adalah alat penilaian yang menuntut peserta didik untuk mengingat, 
memahami, dan mengorganisasikan gagasannya atau hal-hal yang 
sudah dipelajari. Peserta didik mengemukakan atau mengekspresikan 
gagasan tersebut dalam bentuk uraian tertulis dengan menggunakan 
kata-katanya sendiri. Alat ini dapat menilai berbagai jenis kompetensi.  
b) Penilaian Lisan Tes lisan berupa pertanyaan – pertanyaan yang 
diberikan pendidik secara ucap sehingga peserta didik merespon 
pertanyaan tersebut secara ucap juga, sehingga menimbulkan 
keberanian. Jawaban dapat berupa kata, frase, kalimat maupun paragraf 
yang diucapkan. Tes lisan yakni tes yang pelaksanaannya dilakukan 
dengan mengadakan tanya jawab secara langsung antara pendidik dan 
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peserta didik penilaian lisan sering digunakan oleh pendidik di kelas 
untuk menilai peserta didik dengan cara memberikan.beberapa 
pertanyaan secara lisan dan dijawab oleh peserta didik secara lisan juga.  
c) Penilaian Penugasan adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik 
yang dapat berupa pekerjaan rumah atau proyek baik secara individu 
ataupun kelompok sesuai dengan karakteristik tugasnya dalam 
memberikan tugas kepada peserta didik hendaknya ditentukan lama 
waktu pengerjaannya. 
Unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan pendidik dengan 
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan suatu tugas. Tes unjuk 
kerja meminta siswa mewujudkan tugas sebenarnya yang mewakili 
keseluruhan kinerja yang akan dinilai, seperti mempersiapkan alat, 
menggunakan alat/merangkai alat, menuliskan data, menganalisis data, 
menyimpulkan, menyusun laporan dan sebagainya. Secara khusus penilaian 
kinerja menjelaskan kemampuan-kemampuan siswa, pemahaman 
konseptual, kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan ketrampilan, 
kemampuan melaksanakan kinerja dan kemampuan melakukan suatu proses 
misalnya pre tes, lembar kegiatan kelompok, pos tes. 
Unjuk kerja adalah suatu penilaian yang meminta peserta didik untuk 
melakukan suatu tugas pada situasi yang sesungguhnya yang 
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. Kalau 
dalam pendidikan Islam bisa digunakan saat praktek shalat, khutbah, 
memandikan jenazah dan juga praktek yang lainnya. Untuk mengamati 
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unjuk kerja peserta didik dapat menggunakan alat atau instrumen berikut: 
daftar cek ( ya-tidak),skala penilaian, catatan anekdot / narasi yaitu pendidik 
menulis apa yang dilakukan peserta didik. seperti perkembangan emosional, 
perkembangan bahasa, perkembangan sosial, kreativitas, dan perkembangan 
kognitif, dan memori atau ingatan.  Untuk menentukan apakah peserta didik 
sudah berhasil atau belum. 
Penilaian unjuk kerja merupakan salah satu teknik penilaian yang 
diharapkan dapat mengungkap penguasaan peserta didik terhadap 
kompetensi yang telah ditentukan. Untuk melaksanakan penilaian unjuk 
kerja terdapat aspek-aspek penting yang harus diperhatikan oleh seorang 
guru, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan hasil penilaian 
unjuk kerja. Perencanaan penilaian dilakukan agar kita memiliki gambaran 
yang jelas dalam melakukan penilaian. Kategori langkah-langkah 
perencanaan penilaian unjuk kerja ini adalah tahap seorang guru 
mempersiapkan instrumen penilaian unjuk kerja yang diberikan kepada 
peserta didik. Dalam penelitian ini diperoleh rata-rata persepsi guru terhadap 
kategori langkah-langkah perencanaan penilaian unjuk kerja adalah sangat 
setuju. Sebagian besar responden menyatakan setuju dengan seluruh 
pernyataan pada tahap perencanaan penilaian unjuk kerja, walaupun masih 
terdapat sebagian kecil responden yang menyatakan tidak setuju, seperti 
untuk pernyataan tentang menentukan kompetensi yang penting untuk 
dinilai melalui tes praktek dan menguraikan kriteria yang menunjukan 
capaian indikator hasil belajar karena menganggap tidak penting untuk 
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dilakukan. Selain itu juga dipengaruhi karena kurangnya pemahaman dalam 
mempersiapkan penilaian unjuk kerja. Pelaksanaan penilaian unjuk kerja 
dimulai dengan menyampaikan pedoman penilaian kepada peserta didik 
sebelum pelaksanaan penilaian. Pada kategori ini diperoleh rata-rata 
persepsi guru adalah sangat setuju. Seluruh responden menyatakan sangat 
setuju terhadap pernyataan pada kategori pelaksanaan penilaian unjuk kerja. 
Seperti memeriksa kesediaan alat dan bahan yang digunakan untuk tes 
praktek, kesediaan alat sangat berperan untuk kelancaran dalam 
melaksanakan penilaian. Sedangkan untuk melaksanakan penilaian selama 
rentang waktu yang direncanakan, guru selalu mendapat hambatan karena 
jumlah peserta didik yang terlalu banyak. 
Hal-hal yang diperhatikan dalam pelaporan hasil penilaian melalui 
penilaian unjuk kerja yaitu pelaporan diberikan dalam bentuk angka dan 
atau kategori kemampuan dengan dilengkapi deskripsi yang bermakna, 
pelaporan bersifat tertulis, pelaporan disampaikan kepada peserta didik dan 
orang tua peserta didik, pelaporan bersifat komunikatif, dapat dipahami oleh 
peserta didik dan orang tua peserta didik dan pelaporan mencantumkan 
pertimbangan atau keputusan terhadap capaian kinerja peserta didik. 
Seluruh responden sangat setuju terhadap pernyataan tersebut karena 
memang perlu untuk dilakukan. Rambu-rambu penilaian unjuk kerja dalam 
pembelajaran fisika merupakan hal yang harus diperhatikan secara 
keseluruhan dalam penilaian unjuk kerja. Rambu-rambu ini terbagi menjadi 
dua kategori yaitu: kategori acuan tugas-tugas untuk penilaian unjuk kerja; 
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dan kategori kriteria pedoman penilaian unjuk kerja. Untuk pernyataan pada 
kategori acuan tugastugas untuk penilaian unjuk kerja, tidak ada responden 
yang menyatakan tidak setuju. Pada pernyataan penilaian bersifat adil (tidak 
bias gender dan latar belakang sosial ekonomi) seluruh responden 
menyatakan sangat setuju, semua guru berpendapat bahwa dalam 
memberikan penilaian harus benar-benar adil tanpa membedakan gender 
dan latar belakang sosial ekonomi peserta didik. Selanjutnya untuk kategori 
kriteria pedoman penilaian unjuk kerja seluruh responden juga menyatakan 
sangat setuju untuk diperhatikan agar penilaian yang dilakukan dapat 
menilai kemampuan peserta didik secara maksimal. 
a. Langkah-langkah 
Dalam penilaian pembelajaran, penilaian unjuk kerja dapat 
dilakukan secara  efektif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Tetapkan kinerja yang akan dinilai.  
2) Buat daftar yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan dari 
masing-masing mata pelajaran dan butir-butir yang dipertimbangkan 
untuk menentukan apakah pekerjaan itu memenuhi standar yang 
telah ditetapkan. 
3) Tentukan pekerjaan untuk peserta didik yang mencakup semua 
elemen kinerja yang dinilai dan alokasi waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan pekerjaan. 
4) Buat semua daftar bahan,alat dan gambar yang diperlukan untuk 
menyelesaikan pekerjaan. 
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5) Siapkan petunjuk tertulis yang jelas untuk peserta didik. 
6) Siapkan sistem pensekoran (scoring)13  
Jadi dalam penilaian unjuk kerja ini suatu tindakan yang dilakukan untuk 
menentukan tingkat perubahan yang terjadi pada proses belajar mengajar di 
dalam kelas meliputi konsep, prinsip, nilai, pengetahuan, metode, alat dan 
kemampuan pengajar yang diuji dalam bentuk perbuatan untuk mewujudkan 
kurikulum yang nyata. 
 
B. Penelitian Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain adalah: 
1. Arrasyidin Akmal Domo (2011) dalam penelitian yang berjudul “persepsi 
siswa tentang proses pembelajaran dengan kurikulum 2013 di MAN 02 
`model pekanbaru”. Hasil penelitian yang dilakukan Arrasyidin Akmal 
Domo dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dikategorikan positif 
dengan hasil 73,01% yang berada pada posisi di antara 56% - 75%.  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Arrasyidin Akmal Domo 
dengan penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama meneliti persepsi 
siswa. Namun yang menjadi perbedaannya adalah Arrasyidin Akmal 
Domo membahas mengenai persepsi siswa terhadap proses pembelajaran 
menggunakan kurikulum 2013. Sedangkan penelitian yang saya lakukan 
adalah melihat persepsi siswa tentang implementasi penilaian unjuk kerja 
di MTS Pondok Pesantren Al-Kautsar  Pekanbaru. Sedangkan penelitian 
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 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:PT 
REMAJA ROSDAKARYA, 2014). hal. 144-146 
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yang saya lakukan adalah persepsi siswa tentang implementasi penilaian 
unjuk kerja Pada Pembelajaran Keagamaan di MTS Pondok Pesantren Al-
Kautsar  Pekanbaru. Maka berbeda penelitian yang saya lakukan dengan 
penelitian Arrasyidin Akmal Domo. 
2. Iwan Jadi Sugiarto (2017) dalam penelitian yang berjudul “implementasi 
penilaian unjuk kerja pada pembelajaran matematika pada pokok bahasan 
bangun ruang siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Al-Kautsar program 
khusus tahun ajaran 2016/2017”. Hasil penelitian yang dilakukan Iwan 
Jadi Sugiarto dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian mengalami 
peningkatan nilai rata-rata dari beberapa pertemuan. Nilai rata-rata 
pertemuan pertama memperoleh 85, pada pertemuan kedua memperoleh 
92 dan pertemuan ketiga memperoleh 93. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Iwan Jadi Sugiarto dengan 
penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama meneliti tentang penilaian 
unjuk kerja. Namun yang menjadi perbedaannya adalah Iwan Jadi Sugiarto 
membahas mengenai “implementasi penilaian unjuk kerja pada 
pembelajaran matematika pada pokok bahasan bangun ruang siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiyah Al-Kautsar program khusus tahun ajaran 
2016/2017. Sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah melihat 
persepsi siswa tentang implementasi penilaian unjuk kerja di MTS Pondok 
Pesantren Al-Kautsar  Pekanbaru. Maka sangat berbeda penelitian yang 
saya lakukan dengan penelitian Iwan Jadi Sugiarto. 
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C. Konsep Operasional  
Konsep operasional perlu karena dengan menggunakan konsep 
operasional ini diharapkan dapat menghindari kesalah pahaman terhadap 
kerangka teoritis yang dipergunakan. Maka konsep tersebut penulis 
operasionalkan sebagai penjelasan sekaligus untuk membatasi yang masih 
global. 
Adapun konsep operasional dari persepsi siswa tentang Implementasi 
Penilaian Unjuk Kerja pada mata pelajaran fiqih di MTS pondok pesantren Al-
Kautsar sebagai berikut : 
1. Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk kerja memudahkan 
dalam memahami materi pelajaran fiqih. 
2. Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk kerja dalam 
menerapkan pelajaran fiqih dikehidupan sehari-hari. 
3. Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk kerja membuat 
pelajaran lebih menarik. 
4. Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk kerja mampu membuat 
berfikir kritis. 
5. Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk kerja mampu 
meningkatkan kemandirian. 
6. Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk kerja meningkatkan 
kerja sama kelompok. 
7. Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk kerja mampu 
meningkatkan motivasi. 
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8. Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk kerja membantu 
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan. 
Adapun indikator faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi siswa tentang 

























A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penulis melaksanakan penelitian di MTS Pondok Pesantren Al-Kautsar  
Pekanbaru. Sedangkan waktu penelitian yang saya laksanakan yaitu pada 
tanggal 14 Oktober 2020. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas II MTS 
Pondok Pesantren Al-Kautsar  Pekanbaru, sedangkan yang menjadi objeknya 
adalah persepsi siswa tentang Implementasi Penilaian Unjuk Kerja. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumlah) atau sumber data 
penelitian.
14
 Populasi penelitian ini adalah siswa Mts Pondok pesantren 
Alkautsar yaitu siswa kelas II Madrasah Tsanawiyah Pondok pesantren 
Alkautsar Pekanbaru. Dalam penelitian ini peneliti mengambil teknik 
sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 
bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100 orang, atau penelitian yang 
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain 
sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 
                                                             
14
 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 




sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa populasi yaitu 
142 (seratus empat puluh dua) yang merupakan siswa Madrasah Tsanawiyah 
Pondok pesantren Alkautsar Pekanbaru. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan peneliti 
adalah: 
a. Observasi 
Observasi adalah suatu aktivitas pengamatan terhadap sebuah 
objek secara langsung dan mendetail guna untuk menemukan informasi 
mengenai objek tersebut. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah melakukan dialog secara lisan dimana peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan responden 
atau informan juga menjawab secara lisan. 
c. Kuesioner (angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.
15
 Teknik ini penulis laksanakan 
dengan memberikan pernyataan kepada responden guna melihat persepsi 
siswa dalam implementasi penilaian unjuk kerja di Mts Al-kausar 
Pekanbaru. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 142 
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d.  Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 
sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian, baik mengenai 
sejarah sekolah, data siswa, sarana dan prasarana dan segala sesuatu yang 




E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. 
Apabila sebaran data telah terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi dua 
kelompok data, yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data 
kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau simbol. 
Mengingat penelitian ini deksriptif, maka teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis data deksriptif kuantitatif dengan persentase. 




 x 100 % 
Keterangan : 
P : Angka persentase 
F : Frekuensi  
N : Number of case (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)
17
 
Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dengan kriteria 
sebagai berikut: 
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 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Perasada, 
2004), hal 43 
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81%  - 100% : Sangat baik 
61%  -  80% : Baik 
41%  -  60% : Cukup baik 
21%  -  40% : Tidak baik 
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Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada bab IV di atas, 
dapat penulis simpulkan bahwa : 
1) Persepsi siswa tentang implementasi penilaian njuk Kerja di MTS Pondok 
Pesantren Al-Kautsar  Pekanbaru dalam kategori “SERING”. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil analisis data angket dengan persentase 
        berada pada rentang angka 61% sampai dengan 80%. 
2) Persepsi Siswa tentang Implementasi Penilaian Unjuk Kerja di MTS 
Pondok Pesantren Al-Kautsar  Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
Faktor-faktor internal meliputi : 
a. Mempunyai tujuan yang jelas, mengidentifikasi keputusan yang akan 
dibuat dari penilaian unjuk kerja. 
b. Mengidentifikasi aspek-aspek yang dapat diamati dari unjuk kerja 
siswa atau karya yang akan di nilai (menentukan kriteria penilaian 
unjuk kerja). 
c. Menyiapkan setting yang cocok, dan menilai unjuk kerja atau karya 
siswa.  
Selain faktor internal yang mempengaruhi Persepsi Siswa tentang 
Implementasi Penilaian Unjuk Kerja di MTS Pondok Pesantren Al-




a. Kinerja Perhatian guru terhadap siswa ketika proses pembelajaran dan 
penialaian sedang berlansung. 
b. Implementasi pembelajaran dan penilaian guru harus bervariasi 
sehingga minat siswa dalam pembelajaran tercapai. 
B. Saran 
Dalam kesempatan ini melalui hasil penelitian, penulis memberikan 
beberapa saran yang perlu diperhatikan untukperbaikan dan peningkatan 
kualitas pendidikan dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk para siswa Mts Al-kautsar sebaiknya siswa harus berfikir lebih 
dewasa lagi sebab di kelas sudah saatnya memiliki pemikiran yang 
bertanggung jawab yang lebih dari sebelumnya, seharusnya lebih aktif dan 
lebih kreatif dalam berbicara. Apabila ada yang tidak dipahami hendaknya 
berkonsultasi pada pihak guru, sebaiknya siswa menghilangkan sifat manja 
dan suka mengeluh saat diadakan penilaian oleh guru, dan siswa seharusnya 
mulai untuk belajar mengemukakan pendapat melalui kegiatan berbicara, 
sebab banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan tersebut. 
2. Bagi para guru seharusnya selalu membimbing dan memberi motivasi pada 
siswa, berperan sebagai teman tidak hanya menjadi orang tua pengganti saat 
disekolah, menggunakan penilaian sesuai untuk mengukur apa yang akan 
dinilai dari peserta didik. Suatu sistem penilaian yang baik tidak hanya 
mengukur hasil belajar tetapi juga dapat memberikan motivasi kepada 
peserta didik agar lebih bertanggung jawab atas apa yang mereka pelajari, 
 65 
sehingga penilaian menjadi bagian integral dari pengalaman pembelajaran 
dan melekatkan aktifitas nyata yang dilakukan oleh peserta didik. 
 
ANGKET SISWA TERHADAP PENILAIAN UNJUK KERJA 
DI MTS PONDOK PESANTREN AL-KAUTSAR 
 
 NAMA   : 
 KELAS  : 
 NO ABSEN  : 
 
Petunjuk 
1. Pada angket ini terdapat beberapa pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 
pernyataan dalam kaitannya ketika proses pembelajaran berlangsung, dan tentukan 
kebenarannya. 
2. Berilah jawaban yang benar sesuai dengan pilihanmu dengan cara memberikan tanda 
cheklist (√) pada kolom nomor. 
3. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya. 
Jawabanmu jangan terpengaruh oleh jawaban terhadap pernyataan yang lain. 
4. Catat responmu pada lembar jawaban yang tersedia, dan ikuti petunjuk-petunjuk lain 
yang mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban. Terimakasih. 
 
Keterangan pilihan jawaban: 
TP  = Tidak Pernah  
P   = Pernah 
KD  = Kadang-kadang 
SR  = Sering 










SL SR KD P TP 
1.  
 
Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk 
kerja memudahkan dalam memahami materi pelajaran 
fiqih. 
     
2.  
 
Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk 
kerja dalam menerapkan pelajaran fiqih dikehidupan 
sehari-hari. 
     
3.  
Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk 
kerja membuat pelajaran lebih menarik. 
 
 
    
4.  
Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk 
kerja mampu membuat berfikir kritis. 
 
 
    
5.  
Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk 
kerja mampu meningkatkan kemandirian. 
 
 
    
6.  
Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk 
kerja meningkatkan kerja sama kelompok. 
 
 
    
7.  
Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk 
kerja mampu meningkatkan motivasi. 
 
 
    
8.  
Persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian unjuk 
kerja membantu merencanakan dan menyiapkan karya 
yang sesuai seperti laporan. 
     
 
اخير هللا جزامك   
 
LEMBAR WAWANCARA PERSEPSI SISWA TENTANG IMPLEMENTASI 
PENILAIAN UNJUK KERJA DI MTS PONDOK PESANTREN AL-KAUTSAR 
PEKANBARU 
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Nomor       : Un.04/F.II.4/PP.00.9/5643/2021  Pekanbaru,07 Juni 2021 
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Yth. Dr. Asmuri, M.Ag 
 




Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara 
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa : 
 
Nama : AWWALUL 'ABIDIN 
NIM : 11611103205 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Judul : Persepsi Siswa tentang Implementasi Penilaian Unjuk Kerja di Mts Pondok 
Pesantren Alkautsar Pekanbaru  
Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini 
 
Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Agama Islam dan dengan 
Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan 
Saudara dihaturkan terima kasih. 
 
         
            W a s s a l a m 
                 an. Dekan 




      Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag. 
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Nomor       : Un.04/F.II.4/PP.00.9/5934/2020                              Pekanbaru, 29 Juni 2020 
Sifat : Biasa        
Lamp. : - 




Yth. Kepala Sekolah 
MTS PONDOK PESANTREN AL-KAUTSAR PEKANBARU 
di  
  Tempat 
 
 
Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama   : AWWALUL 'ABIDIN 
NIM   : 11611103205  
Semester/Tahun  : VIII (Delapan)/ 2020 
Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin. 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  
 
 
         
                 a.n. Dekan 




Dr. Drs. Nursalim, M.Pd. 
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Nomor       : Un.04/F.II/PP.00.9/14842/2020    Pekanbaru,23 Desember 2020 M 
Sifat : Biasa        
Lamp. : 1 (Satu) Proposal  
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset 
 
Kepada  
Yth. Kepala Kantor Kementrian Agama Kota Pekanbaru 
Di   Pekanbaru 
  
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama   : AWWALUL 'ABIDIN 
NIM   : 11611103205 
Semester/Tahun  : IX (Sembilan)/ 2020 
Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
judul skripsinya : Persepsi Siswa tentang Implementasi Penilaian Unjuk Kerja di Mts Pondok 
Pesantren Al-kautsar Pekanbaru  
Lokasi Penelitian  : MTS PONDOK PESANTREN AL-KAUTSAR  
Waktu Penelitian  : 3 Bulan (23 Desember 2020 s.d 23 Maret 2021) 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  
 
      a.n. Rektor      




     Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag. 
NIP.19740704 199803 1 001 
  
Tembusan : 
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama   : AWWALUL 'ABIDIN 
NIM   : 11611103205 
Semester/Tahun  : IX (Sembilan)/ 2020 
Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
judul skripsinya : Persepsi Siswa tentang Implementasi Penilaian Unjuk Kerja di Mts Pondok 
Pesantren Al-kautsar Pekanbaru  
Lokasi Penelitian  : MTS PONDOK PESANTREN AL-KAUTSAR  
Waktu Penelitian  : 3 Bulan (23 Desember 2020 s.d 23 Maret 2021) 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  
 
      a.n. Rektor      
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NIP.19740704 199803 1 001 
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